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Abstrak
 

Metafisika Aristoteles merupakan sebuah kritik terhadap dualisme Plato. Dalam teori bentuk, Plato berusaha

menjelaskan sifat alami benda-benda namun ia menganggap benda alami tersebut merupakan tiruan yang

tidak berarti. Sebuah tiruan dari dunia ide yang jauh di sana dan merupakan ide abadi sehingga antara dunia

materi dan dunia ide terdapat jarak yang tak terjembatani. Kemudian Aristoteles datang dengan

hylemorphisme bukan makna inti dari bentuk abadi pengetahuan melainkan pada pemisahan antara esensi

dengan benda yang riil. Bagi Aristoteles benda merupakan kesatuan materi dan bentuk.

 

Bentuk benda ada dalam benda itu sendiri bukan di atas sana sebagaimana yang dikemukakan Plato. Materi

dan bentuk merupakan aspek tak terpisahkan dari setiap substansi, bersifat universal dan partikular

tersatukan dalam sebuah benda. Dari sini memungkinkan relevansi antara metafisika Aristoteles dengan

pengetahuan modern. Untuk sampai pada pengetahuan modern, Comte diangkat sebagai pembanding,

karena ia sebagai pencetus positivisme, ia menjelaskan tiga tahap pemikiran manusia: tahap teologis, tahap

metafisik dan tahap positif. Ia menekankan dan identifikasi atas fakta-fakta, dengan pengamatan indera, dan

berupaya untuk menjelaskan hukum-hukum umum dengan induksi berdasarkan fakta. Metafisika Aristoteles

dan relevansinya terhadap pengetahuan modern di sini disatukan pada karakteristik yang dimiliki oleh ilmu

pengetahuan modern yang mana antara lain memiliki sifat objektif, rasional dan universal. Di mana sifat-

sifat ilmu pengetahuan ini telah ada pada Aristoteles.
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